BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
penulis dapat memberi kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Analisis uji hipotesis (uji t parsial) H; dan Hjs tidak terdapat pengaruh
positif pada pengujian variabel independen yaitu (X;) return on asset
(ROA) dan (X3) earning per share (EPS) terhadap variabel dependent (Y)
yaitu harga saham. Penulis dapat menyimpulkan hasil uji H; dan Hs dapat
dikatakan secara mayoritas para trader saham menggunakan saham indek
LQ45 untuk investasi (jangka pendek) sebutan para trader yaitu “saham
gorengan” dalam pengembalian modal investasi.

2. Hasil uji hipotesis (uji t parsial) H, terdapat pengaruh negatif variabel
independen (X3) yaitu return on equity (ROE) terhadap variabel dependent
(YY) yaitu harga saham. Penulis dapat menyimpulkan manajemen bank
yang masuk dalam daftar indek LQ45 berupaya dan berusaha untuk tidak
mengecewakan para investor yang telah menginvestasikan dananya
(modal). Hal ini dapat dilihat para emiten memberikan dividen kepada
pemegang saham secara rutin dan tepat waktu pada saat RUPS (rapat
umum pemegang saham).

3. Analisis hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) H, tidak terdapat
pengaruh positif maupun negatif pada pengujian variabel independen
return on asset (Xi), return on equity (X;) dan earning per share (Xs)
bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependent (Y) yaitu harga
saham. Penelitian ini menunjukkan penulis berpendapat saham bank yang
terdaftar dalam indek LQ45 adalah indek wahana saham yang
dimanfaatkan bagi para trader dalam menginvestasikan dananya untuk
jangka pendek atau sebutan para trader yaitu “saham gorengan”. Trader
tidak memandang rasio ROA dan EPS sebagai indikator dalam
pengambilan keputusan untuk berinvestasi jangka pendek dalam indek
LQ45.
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5.2
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan dalam kesimpulan

diatas, maka penulis memberikan saran antara lain, yaitu:

1.

Penulis menyarankan untuk para emiten bank yang terdaftar di dalam
indek LQ45 untuk berusaha dan berupaya dalam meningkatkan rasio ROA
dan EPS. Sehingga dapat menyakinkan para calon pemegang saham yang
baru maupun pemegang saham yang sudah ada dapat menginvestasikan
dananya untuk jangka panjang bukan untuk investasi jangka pendek
“saham gorengan”.

Sangat diharapkan bagi penulis kepada para calon investor baru maupun
investor lama untuk melihat kinerja keuangan perbankan terutama rasio
keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di indek LQ45 Bursa Efek
Indonesia untuk tidak dibutakan hanya karena saham perbankan di LQ45
berstatus label saham “bluechip”.

Penelitian diharapkan dapat dilanjutkan ke penelitian pada periode
berikutnya untuk melihat hasil penelitian lanjutan. Informasi analisis ini
dapat berguna bagi para calon investor baru maupun para investor yang
telah lama bergabung di Bursa Efek Indonesia, menanamkan modalnya di
sektor keuangan terutama perbankan dalam di Indek LQ45.

Pelaku investor terutama para trader hati hati menanamkan modalnya
pada perusahaan. Pelajari serta pahami kinerja keuangan perusahaan yang
benar-benar bagus melalui uji analisis dan diharapkan jangan asal beli dan

jual supaya tidak merugikan investor itu sendiri.



